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ABSTRAK

(A)Nama :  Devina Felicia Widjaja; (NIM: 205180081)
(B)Judul Skripsi : URGENSI PENETAPAN INSOLVENCY TEST DALAM

PENETAPAN STATUS PAILIT DI INDONESIA
MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 37 TAHUN
2004 TENTANG KEPAILITAN DAN PENUNDAAN
KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG.

(C) Halaman :      83
(D)Kata kunci : Insolvency test, kepailitan, PKPU, pailit.
(E) Isi Abstrak : Dalam sistem hukum kepailitan di Indonesia, proses

sebuah perusahaan dinyatakan pailit sangat mudah
sehingga banyak perusahaan dinyatakan pailit dalam
waktu yang singkat tanpa kesempatan untuk membuktikan
bahwa dirinya masih dalam keadaan solven atau tidak.
Banyak perusahaan yang dinyatakan pailit tanpa
pembuktian yang matang dan dirasa merugikan para pihak
yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu, penulisan ini
bertujuan untuk membahas urgensi penerapan insolvency
test yang sepatutnya digunakan dalam hukum Indonesia
sebagai salah satu prosedur apakah sebuah perusahaan
dapat dinyatakan pailit atau tidak dan agar pernyataan
pailit tidak dijatuhkan dengan mudah dan merugikan
kepentingan orang banyak dan melihat mengapa
penerapan insolvency test sulit dilaksanakan di Indonesia.
Dengan penulisan ini, dapat ditarik sebuah kesimpulan
bahwa untuk menerapkan insolvency test adalah sulitnya
membuka berkas keuangan dari debitur yang digunakan
untuk membuktikan apakah debitur tersebut berada dalam
keadaan solven atau insolven melalui perhitungan nilai
aset debitur tersebut. Dari penulisan ini juga diharapkan
agar insolvency test dapat dipertimbangkan penerapannya
dengan mengatasi hambatan yang ada.
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